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Abstrak 

Palang Merah Indonesia yang selanjutnya disingkat PMI adalah sebuah organisasi perhimpunan 
nasional di Indonesia yang bergerak ada bidang sosial dan kemanusiaan. Sistem pengarsipan surat 
yang digunakan masih dilakukan secara manual dengan cara pencatatan pada suatu buku, sedangkan 
untuk sistem penugasan sendiri sudah dilakukan secara online melalui web Palang Merah Indonesia 
sendiri. Dengan menggunakan metode lama tersebut, dinilai kurang efektif karena akan memakan 
waktu yang banyak serta mudahnya kehilangan data. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem 
informasi berbasis web yang dirasa mempermudah pegawai dalam melakukan pengarsipan surat. 
Sehingga dalam penelitian ini dibangun dengan menggunakan framework Laravel. Framework 
Laravel digunakan karena dinilai mudah dipahami serta memiliki fitur-fitur yang memudahkan 
developer dalam pembangunan aplikasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mempermudah 
pegawai dalam melakukan pengarsipan surat, penugasan serta pelaporan dari selesainya penugasan 
pada Palang Merah Indonesia Kota Salatiga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat 
digunakan untuk meningkatkan kinerja pegawai. 
 
Kata Kunci: Laravel Website; Pengarsipan Surat; Penugasan; Pelaporan. 
  

Abstract 

The Indonesian Red Cross, hereinafter abbreviated as PMI, is a national association organization in 
Indonesia that is active in the social and humanitarian fields. The letter filing system used is still done 
manually by recording it in a book, while the assignment system itself has been done online via the 
Indonesian Red Cross's own website. Using the old method, it is considered less effective because it 
will take a lot of time and it is easy to lose data. Therefore, we need a web-based information system 
that is felt to make it easier for employees to do letter filing. So in this study, it was built using the 
Laravel framework. The Laravel framework is used because it is considered easy to understand and 
has features that make it easier for developers to build the application. This study aims to facilitate 
employees in filing letters, assignments, and reporting the completion of assignments at the 
Indonesian Red Cross in Salatiga City. The research results show that this application can improve 
employee performance. 
 
Keyword: Laravel; Website; Mail Archiving; Assignment; Reporting. 
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1. Pendahuluan 
 

Surat merupakan salah satu sarana komunikasi tertulis yang digunakan untuk menyampaikan 
informasi bukti konkrit akan suatu kejadian [1]. Surat terbagi menjadi dua, yaitu surat masuk dan surat 
keluar. Surat masuk merupakan surat yang diterima suatu instansi dari luar instansi yang bertujuan 
memberikan informasi tertentu. Sedangkan surat keluar merupakan surat yang dibuat oleh suatu 
instansi untuk dikirimkan kepada instansi-instansi lainnya [2]. Arsip merupakan kumpulan dari semua 
surat-surat yang dibuat dan diterima dimana arsip ini terjadi karena didalamnya terdapat bebrapa aksi 
seperti mencatat, menyimpang, serta juga mengolah dari surat-surat yang ada. Pengarsipan dapat 
dikatakan baik ketika dalam waktu tertentu, surat yang dibutuhkan dapat ditemukan dengan sangat 
mudah [3]. Dalam penelitian ini kasus yang diangkat adalah pada hal administrasi sistem pengarsipan 
surat masih dilakukan secara manual yaitu dengan menuliskan surat masuk dan keluar pada buku 
arsip. 

Proses manual tersebut dinilai riskan akan terjadinya kehilangan data. Sedangkan untuk 
melakukan penugasan dan pelaporan sudah dilakukan secara online namun pada aplikasi Sistem 
Informasi Administrasi dan Manajemen Operasi (SIAMO). Karena berada pada aplikasi yang 
berbeda, penugasan dan pelaporan dinilai kurang efisien dan membutuhkan satu aplikasi yang dapat 
mencangkup dari pengarsipan, penugasan, dan pelaporan. Berdasarkan latar belakang yang ada, 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk merancang sistem pengarsipan surat dan penugasan 
berbasis web menggunakan framework Laravel. Penggunaan framework Laravel dinilai mempermudah 
dalam pengembangan karena hanya perlu membuat satu master template blade saja untuk menggunakan 
di semua halaman atau fitur yang dibangun [4]. Harapan dibangunnya sistem ini bertujuan agar 
pengelolaan surat dan penugasan dapat dilakukan dengan lebih efisien dan efektif. Perancangan 
aplikasi ini dilakukan untuk mempermudah staf sumber daya manusia dalam melakukan pengarsipan 
surat dan penugasan dalam satu web yang sama. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

 
Gambar 1. Metode Prototype (Roger S. Pressman, 2012) 

 

Pada penelitian ini menggunakan metode prototype. Metode prototype adalah suatu proses yang 
menjaankan komunikasi antara developer yang adalah peneliti dan client yang dalam penelitian ini adalah 
staf bidang sumber daya manusia PMI Kota Salatiga. Bukan menyajikan bentuk asli dari sistem namun 
metode ini berperan penting untuk menyajikan gambaran global dari sistem yang akurat kepada client 
[5][6][7]. Dalam metode ini baik developer maupun client diuntungkan karena dalam pembuatan aplikasi, 
komunikasi berlangsung secara terus menerus hingga pembuatan aplikasi selesai dibuat sesuai dengan 
kebutuhan daripada client sendiri, dan apabila dalam pembuatan aplikasi ada ketidaksesuaian harapan 
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dari client, pihak developer dapat memperbaiki sesuai dengan permintaan client dengan baik. Metode ini 
memiliki beberapa tahapan yang memiliki fungsi sendiri-sendiri dari tiap tahapannya. Fungsi dari 
tahapan-tahapan tersebut ada pada penjelasan berikut: 
1) Communication 

Merupakan tahap awal dalam memulai metode prototype. Communication yang dimaksud adalah 
untuk mengidentifikasi permasalahan sebelumnya serta mendapatkan informasi penting lainnya 
untuk pambuatan sistem. Tahap ini dilakukan secara wawancara kepada staf bidang sumber daya 
manusia PMI Kota Salatiga. Dalam wawancara tersebut mencangkup tujuan dari pembuatan 
aplikasi secara keseluruhan. 

2) Quick Plan 
Merupakan tahapan untuk menentukan pengguna yang akan terlibat dalam penggunaan sistem, 
serta melakukan spesifikasi untuk untuk menentukan kebutuhan dari pengembangan sistem agar 
dapat sesuai dengan yang diharapkan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah perancangan 
awal bentuk dari tampilan, perangkat lunak, serta layout yang akan di bangun nantinya. 

3) Modelling Quick Design 
Melakukan tahap prancangan usecase diagram, acivity diagram, class diagram serta database pada sistem 
sesuai analisis yang sudah dilakukan sebelumnya. Perancangan ini dilakukan dengan efektif 
mungkin agar kebutuhan sesuai dengan yang diharapkan.  

4) Construction of Prototype 
Selanjutnya pembangunan sistem akan dimulai pada tahapan ini. Pembangunan sistem ini 
dilakukan sesuai dengan tujuan umum dan rancangan aplikasi serta aspek-aspek data yang telah 
dikumpulkan pada tahapan sebelum-sebelumnya. Dengan demikian, diharapkan penyusunan 
sistem dapat segera terselesaikan dan akan lebih cepat mendapatkan feedback terkait sistem yang 
dibangun. 

5) Deployment Delivery & Feedback 
Tahap ini merupakan tahapan terakhir dalam metode prototype. Sistem yang telah dibangun, akan 
diserahkan kepada client untuk mendapatkan feedback dari hasil pembangunan sistem. Dimana 
feedback tersebut akan digunakan untuk acuan perbaikan dari sistem yang kurang sesuai dengan 
kebutuhan. Dengan dilakukannya evaluasi oleh client, tahap communication kembali terjadi yang 
dilanjutkan oleh tahapan-tahapan lainnya hingga client puas terhadap aplikasi yang dibangun. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Use Case Diagram 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 



Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi 

 www.journal.amikindonesia.ac.id/jimik/    Vol 5 No 1, Januari (2024) 
       E-ISSN: 2723-7079,  P-ISSN: 2776-8074 

 
 

 
625 

Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi, Volume 5 No 1, Januari (2024), pp. 622-634 

DOI : https://doi.org/10.35870/jimik.v5i1.528 

 
Use Case Diagram merupakan uraian dari hubungan aktor dengan sistem[8]. Diagram ini mampu 

digunakan untuk mengetahui apa saja fungsi dan siapa saja yang dapat dapat menggunakan fungsi 
tersebut[9]. Pada use case ini, terdapat dua aktor yaitu admin dan personel. Admin merupakan staf pada 
bidang Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat mengakses semua fitur yang ada. Sedangkan untuk 
personel adalah orang yang ditugaskan dalam penugasan serta hanya dapat mengakses halaman 
pelaporan. 
 
3.2 Activity Diagram 
 

 
Gambar 3. Activity Diagram Pengarsipan Surat 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Penugasan 
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Gambar 5. Activity Diagram Pelaporan 

 
Activity Diagram merupakan alur kerja sistem yang digambarkan secara visual untuk mengetahui 

yang terjadi dalam aplikasi ini. Diagram ini mirip dengan flowchart karena baik activity diagram maupun 
flowchart sendiri merupakan wujud model dari saru aktifitas ke aktifitas lainnya, perbedaanya ialah 
flowcart untuk menggambarkan alur kerja sistem sedangkan activity diagram untuk menggambarkan 
akivitas yang dapat dilakukan oleh aktor [8][10]. Dalam aplikasi ini, Gambar 3 merupakan activity 
diagram untuk menu pengarsipan baik surat masuk maupun keluar yang dapat dilakukan oleh admin. 
Pada Gambar 4 merupakan activity diagram untuk fitur penugasan yang hanya bisa dilakukan oleh 
admin. Sedangkan pada Gambar 5 adalah fitur pelaporan yang dapat dilakukan oleh admin dan 
personel. Pada fitur ini yang membedakan adalah pada menu action menghapus hanya bisa dilakukan 
oleh admin saja, dan pada fitur input, view, dan update bisa dilakukan baik admin maupun personel. 
 
3.3 Class Diagram 
 

 
Gambar 6. Class Diagram 

 
Class diagram merupakan gambaran struktur dari pendefinisian semua kelas, selain itu juga 

merupakan inti pengembangan dan desain dari sistem yang dibangun [11][12] serta membantu untuk 
memvisualisasikan detail struktur antar kelas dimana pada setiap kelas itu sendiri memiliki 3 
komponen penting yaitu attribute, operation, dan name[8]. Gambar 6 merupakan class diagram pada 
aplikasi ini. Total class pada pembangunan aplikasi ini ada 6 class. Dalam pembangunan aplikasi ini 
Admin melakukan kelola data dengan menambahkan data-data yang ada pada atribut class arsip, 
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penugasan, pelaporan, dan personel. Isi class tersebut dapat ditambah, diubah, dilihat, dan dihapus. 
Personel melakukan proses penambahan data pelaporan dengan menambahkan atribut-atribut yang 
ada di class pelaporan, isi class tersebut dapat ditambah, diubah, dilihat, namun tidak dapat menghapus 
data yang telah ditambahkan. Pelaporan hanya dapat dihapus oleh admin. 
 
3.4 Framework Laravel 

Dalam perancangan aplikasi, template blade yang dimiliki oleh Laravel sangat membantu proses 
perancangan aplikasi ini.  Template blade ini terdiri dari satu file yang berisi master dari HTML dan file 
lain yang berisi halaman yang akan ditampilkan. Di dalam template ini hanya membutuhkan satu master 
template yang dapat digunakan di lebih dari satu halaman[4]. Dalam menjalankan framework Laravel, 
terdapat composer yang dapat digunakan untuk menginstall library, salah satunya Mail. Laravel Mail 
memudahkan untuk mengirimkan email dalam jumlah besar dengan cara yang efisien. Dalam 
penggunaannya, Laravel Mail dapat diakses melalui API atau melalui fungsi-fungsi bawaan seperti 
Mail::to() dan Mail::send(). Contoh penggunaannya dapat dilihat pada Kode Program 1. 
 
3.5 Hasil Penelitian 

Pada tahap selanjutnya adalah hasil dari perancangan sistem pengarsipan surat dan penugasan 
berbasis website menggunakan framework Laravel yang akan ditunjukkan pada Gambar 7. 
 

 
Gambar 7. Halaman Login 

 
Pada gambar 7 merupakan tampilan login yang memiliki form username dan password. Untuk login ke 
sistem, baik admin maupun personel wajib mengisi username dan password sesuai dengan yang di 
daftarkan pada saat melakukan pendaftaran. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Form Tambah Surat Masuk 



Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi 

 www.journal.amikindonesia.ac.id/jimik/    Vol 5 No 1, Januari (2024) 
       E-ISSN: 2723-7079,  P-ISSN: 2776-8074 

 
 

 
628 

Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi, Volume 5 No 1, Januari (2024), pp. 622-634 

DOI : https://doi.org/10.35870/jimik.v5i1.528 

 
Gambar 8 merupakan tampilan ketika pegawai akan melakukan input surat masuk. Pada halaman 

ini, pegawai juga dapat menambahkan file pendukung terkait surat permohonan dari pihak pemohon. 
Apabila pegawai sudah menekan tombol submit, maka secara otomatis, sistem akan menampilkan 
halaman data surat seperti yang dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Data Surat Masuk 

 
Pada Gambar 9 diatas, terlihat bahwa surat telah berhasil ditabahkan. Selanjutnya pada kolom 

action, admin dapat melakukan aksi view, edit, dan delete apabila diperlukan. Fitur yang ada di gambar 8 
dan 9 sama dengan fitur pada menu surat keluar, penugasan, dan pelaporan. Pada tampilan ini dapat 
dijelaskan bahwa mengacu pada tujuan utama pembuatan aplikasi ini telah selesai. Dimana 
pengarsipan yang dilakukan secara manual telah diselesaikan dengan pengarsipan secara online ini. 
Data yang sebelumnya masih disimpan secara manual dan beresiko hilang, sekarang admin tidak perlu 
khawatir lagi karena data yang tersimpan akan lebih aman. 

 

 
Gambar 10. Menu Kirim Email 

 
Gambar 10 adalah tampilan form untuk pegawai saat mengirimkan email kepada personel yang 
bertugas. Fitur ini hanya dapat dikirimkan oleh pegawai saja dan tidak berlaku sebaliknya. Selanjutnya 
setelah pegawai mengirimkan email kepada personel, personel akan menerima email mereka. 
 

 
Gambar 11. Tampilan Email yang diterima Personel 
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Gambar 11 menunjukkan bahwa email yang dikirimkan pegawai telah diterima oleh personel. 
Selanjutnya apabila personel telah menjalankan tugas yang diberikan, personel akan melakukan 
penambahan pelaporan. 

 

 
Gambar 12. Tampilan Menu Pelaporan 

 
Pada gambar 12 menampilkan form pelaporan yang dapat diisi oleh personel dan juga pegawai. Apabila 
sudah selesai melakukan pelaporan, data akan muncul halaman data pelaporan Gambar 13. 

 

 
Gambar 13. Tampilan Data Pelaporan 

 
Gambar 13 merupakan tampilan ketika pelapor telah melakukan pelaporan. Tampilan ini sama 
dengan tampilan yang ada pada pegawai, namun yang membedakan yaitu pada pegawai terdapat fitur 
edit, view, dan delete sedangkan personel hanya terdapat fitur edit, dan view. Adapun Kode Program 
Mengirim email sebagai berikut: 
 
$request->validate ([ 

    'email' => 'required|email', 

    'subject' => 'required', 

    'nama' => 'required', 

    'keterangan' => 'required' 

]); 

 

$data = [ 

     'email' => $request->email, 

     'subject' => $request->subject, 

     'nama' => $request->nama, 

     'keterangan' => $request->keterangan 

]; 

Mail::to($data['email'])->send(new MailNotify($data)); 
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Pada Kode Program diatas merupakan Controller untuk mengirim surat. Dapat dilihat pada baris ke-
15 bahwa dengan menambahkan library “Mail::to($data['email'])->send(new MailNotify($data));” 
dimana pada syntax tersebut email akan otomatis tertuju sesuai dengan yang telah ditambahkan pada 
form kirim email pada Gambar 11. Adapun Kode Program Menampilkan Data Surat Masuk sebagai 
berikut: 
 
<div class="row"> 

  <div class="col mb-3"> 

   <label class="form-label">Tanggal Surat Diterima</label> 

   <input type="datetime" name="tanggalsuratditerima" class="form-control" 

placeholder="Tanggal Surat Diterima" value="{{ $suratmasuks-

>tanggalsuratditerima }}" readonly> 

  </div> 

   <div class="col mb-3"> 

      <label class="form-label">Tanggal Surat dari Pengirim</label> 

      <input type="datetime" name="tanggalsuratpengirim" class="form-control" 

placeholder="Tanggal Surat dari Pengirim" value="{{ $suratmasuks-

>tanggalsuratpengirim }}" readonly> 

   </div> 

<div class="row"> 

  <div class="col mb-3"> 

   <label class="form-label">Tanggal Surat Diterima</label> 

   <input type="datetime" name="tanggalsuratditerima" class="form-control" 

placeholder="Tanggal Surat Diterima" value="{{ $suratmasuks-

>tanggalsuratditerima }}" readonly> 

  </div> 

  <div class="col mb-3"> 

    <label class="form-label">Tanggal Surat dari Pengirim</label> 

    <input type="datetime" name="tanggalsuratpengirim" class="form-control" 

placeholder="Tanggal Surat dari Pengirim" value="{{ $suratmasuks-

>tanggalsuratpengirim }}" readonly> 

  </div> 

 
Kode Program diatas merupakan potongan kode program untuk menampilakan data surat 

masuk. Dalam menampilakan data surat masuk, data akan diambil dari database yang ada sesuai dengan 
data yang ditambah saat menambahkan data surat masuk. Data yang diambil dari database nantinya 
akan muncul pada tabel yang sudah disiapkan. 
 

Tabel 1. Black Box Testing 

Fungsi Kondisi 
Output yang 

diharapkan 

Output yang 

dihasilkan 

Status 

pengujian 

Login 

Username dan Password 

benar 
Login berhasil Login berhasil Valid 

Username dan Password 

salah 
Login gagal Login gagal Valid 

Menambah 

data surat 

masuk 

Mengisi semua form 
Data berhasil 

ditambah 

Data berhasil 

ditambah 
Valid 

Tidak memasukkan lampiran 

surat 

Data gagal 

ditambahkan 

Data gagal 

ditambahkan 
Valid 

Mengisi semua form 
Data berhasil 

ditambah 

Data berhasil 

ditambah 
Valid 
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Menambah 

data surat 

keluar 

Tidak memasukkan lampiran 

surat 

Data gagal 

ditambahkan 

Data gagal 

ditambahkan 
Valid 

Menambah 

data 

penugasan 

Mengisi semua form 
Data berhasil 

ditambah 

Data berhasil 

ditambah 
Valid 

Tidak memasukkan lampiran 

surat 

Data gagal 

ditambahkan 

Data gagal 

ditambahkan 
Valid 

Menambah 

data personel 

Mengisi semua form 
Data berhasil 

ditambah 

Data berhasil 

ditambah 
Valid 

Terdapat form yang tidak 

diisi 

Data gagal 

ditambahkan 

Data gagal 

ditambahkan 
Valid 

Menambahkan 

data pelaporan 

Mengisi semua form 
Data berhasil 

ditambah 

Data berhasil 

ditambah 
Valid 

Terdapat form yang tidak 

diisi 

Data gagal 

ditambahkan 

Data gagal 

ditambahkan 
Valid 

Mengirim 

email 

Email valid 
Email berhasil 

dikirim 

Email berhasil 

dikirim 
Valid 

Email invalid 
Email gagal 

dikirim 

Email gagal 

dikirim 
Valid 

Menampilkan 

data 

Menampilkan data surat 

masuk, surat keluar, 

pelaporan, dan personel yang 

sudah ditambahkan 

Data berhasil 

ditampilkan 

Data berhasil 

ditampilkan 
Valid 

Mengubah 

data 

Mengubah data surat masuk, 

surat keluar, pelaporan, dan 

personel yang sudah 

ditambahkan 

Data berhasil 

diubah 

Data berhasil 

diubah 
Valid 

Menghapus 

data 

Menghapus data surat masuk, 

surat keluar, pelaporan, dan 

personel yang sudah 

ditambahkan 

Data berhasil 

dihapus 

Data berhasil 

dihapus 
Valid 

 
Black Box Testing merupakan suatu pengujian terhadap sistem yang berguna untuk mencari kesalahan 
fungsi dari sistem yang dibangun. Pengujian sangat penting dilakukan karena akan dapat memastikan 
apakah kualitas dari perangkat lunak maupun sistem yang dibangun dapat berjalan dengan baik atau 
tidaknya[13]. Dalam pengujian ini, data yang diambil adalah secara acak, dengan tujuan untuk 
medapatkan hasil yang diharapkan. Sebagai contoh, apabila ketika menambahkan data dan tidak dapat 
ditambahkan kedalam database maka dianggap salah, namun apabila data dapat ditambahkan kedalam 
database maka dianggap benar [14]. 
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Tabel 2. User Acceptance Test 

 Pernyataan STS STS N S SS 
Hasil 

Perhitungan 
Skala Likert 

Interpretasi 
Skala Likert 

1 
Aplikasi mudah digunakan baik 
staf maupun personel 

   7 3 86% Sangat Puas 

2 
Menu Pengarsipan Surat dinilai 
sangat membantu meringankan 
pekerjaan admin staf SDM 

  1 6 3 84% Sangat Puas 

3 
Menu Penugasan mempermudah 
staf dalam memberikan 
penugasan personel 

   7 3 86% Sangat Puas 

4 
Menu Pelaporan mempermudah 
personel untuk membuat laporan 
setelah melaksanakan tugas 

   6 4 88% Sangat Puas 

5 
Data yang ditampilkan tersaji 
dengan benar dan sesuai 

   6 4 88% Sangat Puas 

 
User Acceptance Test adalah suatu pengujian langsung oleh pengguna yang berinteraksi langsung 

dengan sistem untuk mengetahui apakah fungsi telah dari sistem telah berjalan sesuai kebutuhan[15]. 
Pengujian User Acceptance Test memiliki tujuan memastikan solusi yang dibangun dari permasalahan 
awal dan diaplikasikan kedalam aplikasi ini dapat menyelesaikan permasalahan client[16]. Pengujuan 
ini dilakukan dengan menyebar 10 kuisioner ke kantor Palang Merah Indonesia Kota Salatiga yang 
diantaranya diisi oleh 5 orang pegawai dan 5 orang relawan. Setelah mendapatkan jawaban dari para 
responden, penghitungan dilakukan dengan menggunakan skala likert. Table 2 menjelaskan bahwa 
solusi yang telah dibangun melalui pembangnan web ini mendapatkan nilai sangat puas di semua 
pernyataan. 
 

 

4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, sistem pengarsipan surat dan penugasan dapat 
mempermudah pegawai dalam melakukan pengarsipan surat dan penugasan personel, serta personel 
yang mendapat penugasan dapat melakukan pelaporan hasil penugasan mereka dengan mudah. Selain 
itu, sistem ini dapat mengurangi resiko akan hilangnya data surat maupun pelaporan yang telah dibuat. 
Tabel 2 juga telah menjelaskan bahwa interpretasi dari haril skala likert menunjukkan kepuasan dari 
pembangunan aplikasi ini. Terbukti bahwa interpretasi dari 5 pernyataan mendapatkan hasil sangat 
puas yang dimana pembangunan aplikasi ini dapat dinyatakan berhasil. Pembangunan aplikasi 
dilakukan menggunakan framework Laravel yang dipermudah dengan penggunaan template blade untuk 
membuat tampilan dan package Mail untuk pengiriman email dari menu penugasan. Untuk penelitian 
ke depan, aplikasi bisa dikembangkan dalam platform mobile untuk meningkat kemudahan dari 
penggunaan aplikasi ini.   
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